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Abstract 

Natural product renewable that can be obtained easily, cheaply, easily planted, grows 

fast, can reduce the effects of global warming, and has a very high tensile strength that can be 

competed with steel. Bamboo is a material that is commonly found in several villages and 

mountainous areas in Tulungagung, therefore bamboo material has a relatively cheap price. 

Loading reviews dead load and lives load. The analysis carried out in this study is 

loading, calculating the ultimate moment, calculating the capacity of one bamboo, then 

calculating the number of bamboo needs that must be installed, and calculating the installation 

distance of bamboo. Then to determine the stress and deflection of the bamboo floor structure, 

3D analysis using Midas Gen 2019. 

Based on the results of the analysis with a stretch of 4.5m x 4m bamboo floor structure, 

8 pieces of bamboo are needed in the X direction and 9 pieces in the Y direction. with a 

bamboo distance of 50 cm. The maximum deflection based on the analysis results is 6.39 cm, 

while the stress in the X direction is 65.3 MPa and the Y direction is 53.8 MPa. 

Keywords: Bamboo;  renewable;  analysis;  stress;  deflection 

 

Abstrak 

Material bambu merupakan produk hasil alam yang renewable yang dapat diperoleh 

dengan mudah, murah, mudah ditanam, pertumbuhan cepat, dapat mereduksi efek global 

warming serta memiliki kuat tarik sangat tinggi yang dapat dipersaingkan dengan baja. Bambu 

merupakan material yang banyak ditemui di beberapa desa dan daerah pegunungan di 

Tulungagung, maka dari itu material bambu memiliki harga yang relatif murah. 

Pembebanan meninjau beban mati dan beban hidup. Analisis yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah pembebanan, menghitung momen ultimate, menghitung kapasitas satu 

buah bambu, kemudian menghitung jumlah kebutuhan bambu yang harus dipasang dan 

menghitung jarak pemasangan bambu. Kemudian untuk mengetahui tegangan dan lendutan 

dari struktur lantai bambu tersebut digunakan anaisis 3D dengan menggunakan Midas Gen 

2019. 

Berdasarkan hasil dari analisis dengan bentangan struktur lantai bambu 4,5 m x 4 m, 

diperlukan bambu pada arah X sebanyak 8 buah dan arah Y sebanyak 9 buah dengan jarak 

bambu 50 cm. Lendutan maksium berdasarkan hasil analisis sebesar 6,39 cm, sedagnkan 

teganagan arah X 65,3 MPa dan arah Y 53,8 MPa. 

Kata Kunci: Bambu; renewable; analisis; tegangan; lendutan 

 
PENDAHULUAN 

Kebutuhan masyarakat akan hunian yang berkualitas, artisitk, dan ekonomis semakin 

meningkat, maka dari itu pemilihan material yang digunakan sangat menentukan. Selain material, 

konsep konstruksi dari bangunan rumah tersebut harus efektif dan efisien, harus menyesuaikan 

material struktur yang digunakan. 

Bambui merupakani produki hasili alami yangi renewablei yangi dapati diperolehi dengani 

mudah,i murah,i mudahi ditanam,i pertumbuhani cepat,i dapati mereduksii efeki globali warmingi 

sertai memilikii kuati tariki sangati tinggii yangi dapati dipersaingkani dengani bajai (Agusi Setiyai 

Budi,i 2009).i Materiali bambui merupakani materiali yangi banyaki ditemuii dii jawai timur,i 
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khususnyai dii Tulungagungi materiali bambui masihi banyaki ditemuii dii beberapai desai dani 

daerahi pegunungan,i makai darii itui materiali bambui memilikii hargai yangi relatifi murah.i 

Memilihi bambui sebagaii materiali strukturi rumahi duai lantaii jugai akani meningkatkani 

perekonomiani daerah.i Salahi satui contohi bangunani rumahi tinggali bertingkati dengani 

menggunakani materiali bambui sebagaii strukturi utamai dapati dilihati padai gambari 1i berikuti 

ini. 

 
Gambar 1. Bangunan Rumah Tinggal Bertingkat dengan Menggunakan Material Bambu 

Sebagai Struktur Utama 

(Sumber: https://fabelio.com/blog/keuntungan-material-bambu/) 

 

Bambu merupakan material yang dapat membuat kita menjadi berdaulat pada bidang material 

struktur, karena material ini banyak tersedia di sekitar kita dan kita tidak tergantung dari pihak lain 

untuk pengadaan material bambu tersebut, selama masyarakat masih menghargai alam untuk tidak 

menebang bambu secara berlabihan, harga bambu akan selalu stabil. Berdasarkan uraian di atas 

maka perlu dilakukan analisis bambu sebagai struktur lantai bangunan rumah tinggal bertingkat. 

Mengacu pada latar belakang di atas maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

bagaimana analisis kebutuhan dan jarak bambu sebagai struktur lantai bangunan rumah tinggal 

bertingkat, bagaimana perhitungan numerikdengan model 3D pada struktur lantai bangunan rumah 

tinggal bertingkat. 

Untuk mendapatkan hasil yang baik, maka diperlukan batasan-batasan sebagai berikut: 

peraturan pembebanan menggunakan SNI 1727:2013 (Beban Minimum untuk Perencanaan 

Bangunan Gedung dan Struktur Lain), beban hidup menggunakan beban lantai dan tangga rumah 

tinggal sederhana dan gudang-gudang tidak penting yang bukan untuk toko, pabrik, atau bengkel 

(192 kg/m2), material struktur lantai bangunan rumah tinggal bertingkat menggunakan bambu, 

perhitungan momen pada lantai struktur bambu menggunakan table momen untuk pelat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: mengetahui analisis kebutuhan dan jarak bambu 

sebagai struktur lantai bangunan rumah tinggal bertingkat, mengetahui perhitungan numerikdengan 

model 3D pada struktur lantai bangunan rumah tinggal bertingkat. 

 

METODE PENELITIAN 

Tahapan pada peneIitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai Iangkah-Iangkah 

peneIitian secara sistematis supaya pr0ses peneIitian dapat berjaIan dengan teratur dan benar. 

Analisis kebutuhan bambu dan jarak pemasangan bambu sebagai struktur lantai banguan rumah 

tinggal bertingkat menggunakan bambu yang memiliki ukuran diameter + 10 cm, dengan ketebalan 

dinding bambu + 1 cm. Pilihan jenis bambu yang dapat digunakan pada analisis ini ialah bambu 

apus yang dapat dilihat pada gambar 2, bambu galah yang dapat dilihat pada gambar 3, dan bambu 

petung yang dapat dilihat pada gambar 4. Bambu petung masih banyak ditemukan di daerah 

Kabupaten Tulungagung, hal ini merupakan potensi yang dapat dimanfaatkan secara lebih baik.  
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Pembebanan pada perhitungan analisis bambu sebagai struktur lantai bangunan rumah tinggal 

bertingkat meninjau beban mati dari strutkur lantai bambu tersebut dan beban hidup dari 

penggunaan bangunan rumah tinggal. 

Perhitungan analisis untuk mendapatkan berapa jumlah bambu yang harus dipasang pada arah 

X dan berapa jumlah bambu yang harus dipasang pada arah Y, beserta jarak bambu yang dipasang 

agar dapat terpasang dengan baik langkah-langkah yang harus dilakukan ialah menghitung 

pembebanan, menghitung besar momen ultimate, menghitung kapasitas satu buah bambu, 

kemudian baru menghitung jumlah kebutuhan bambu yang harus diapasang dan menghitung jarak 

pemasangan bambu.  

Kemudian untuk mengetahui tegangan bambu arah X dan tegangan bambu arah Y, serta untuk 

mengetahui lendutan pada lantai bangunan rumah tinggal bertingkat dengan menggunakan struktur 

bambu digunakan analisis 3D solid element dengan menggunakan Midas Gen 2019. 

Baganl aIurl analisis bambu sebagai struktur lantai bangunan rumah tinggal bertingkat dapat 

dilihat padalGambarl 5. 

Gambar 4. Bambu Galah 

(Sumber:https://www.facebook.com/35711351160

6718/photos/a.357114298273306/5842865555560

78/?type=3&theater) 

Gambar 2. Bambu Petung 

(Sumber:https://bumdesakota.id/menyedi

akan_bambu_petung,_ori_dan_jawa_pan

jang_minimal_10_meter_130) 

Gambar 3. Bambu Apus 

(Sumber:https://www.tokopedia.com/bosbam

bu/bambu-apus-tali-panjang-6-meter-500-

batang) 
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Gambar 5. Diagram Alur Analisis Perhitungan 

Sifat Mekanika Bambu 

Sifati mekanikai sangati diperlukani untuki memberii petunjuki tentangi carai pengerjaani 

maupuni sifati barangi yangi akani dihasilkan.i Hasili pengujiani sifati mekanisi bambui telahi 

diberikani olehi Ginogai (1977)i sebagaii tahapi pendahuluan.i Pengujiani menggunakani bambui 

apusi (Gigantochloai apusi Kurz.)i dani bambui hitami (Gigantochloai nigrocillatai Kurz.).i Sifati 

mekanisi bambui dipengaruhii olehi beberapai hal,i antarai laini ialahi umur,i posisii ketinggian,i 

diameter,i tebali dagingi bambu,i posisii bebani (padai bukui ataui ruas),i posisii radiali darii luasi 

sampaii kei bagiani dalami dani kadari airi bambu.i Sifati mekanikaadalahi sesuatui yangi palingi 

utamai dalami merencanakani bambui sebagaii bahani konstruksi.i Besari kecilnyai sifati 

mekanikai bambui inii sangati menentukani kuati tidaknya,i dani layaki tidaknyai digunakani padai 

posisii tertentui padai konstruksii bangunan.i Lingkungani tempati tumbuhi bambui jugai sangati 

mempengaruhii sifati mekaniki bambu.i Sifati mekaniki bambui terdirii darii beberapai hali berikut: 

 

Kuat Tekan Bambu 

Gaya tekan yang mampu ditahan oleh bambu dipengaruhi ada tidaknya ruas pada batang yang 

ditinjau. Bagian batang tanpa ruas memiliki kuat tekan (8 – 45)% lebih tinggi dari pada batang 

bambu yang beruas (Eratodi 2017:25). Contoh pengujian kuat tekan bambu dapat dilihat pada 

gambar 6, sedangkan hasil uji tekan bambu yang sudah dilakukan penelitian-penelitian sebelumnya 

dapat dilihat pada gambar 7.  

Mulai 

Data Analisis 

Pembebanan Struktur  

Lantai Bangunan 

Menghitung Momen Ultimate 

Menghitung Kapasitas Momen 

Satu Bambu 

Menghitung Kebutuhan Bambu 
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Menghitung Tegangan Bambu 

Dan Lendutan Bambu dengan 

Menggunakan Midas Gen 2019 

Kontrol 

𝜎𝑢 ≤  𝜎𝑛 
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Selesai 

Ya 

Tidak 
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Kuat tekan batang bambu dapat dihitung dengan rumus berikut: 

 

𝜎𝑡𝑘 =
𝑃𝑡𝑘

𝐴
 (𝑁/𝑚𝑚2) 

 

dimana : 𝑃𝑡𝑘 = Beban tekan maksimum (N) 

  A = Luas bidang tekan (𝑚𝑚2) 

 

 
Gambar 6. Uji Tekan Bambu 

(Sumber: Eratodi, 2017) 

 

 
Gambar 7. Hasil Uji Tekan Bambu 

(Sumber: Eratodi, 2017) 

 

Kuat Tarik Bambu 

Batang bambu yang digunakan sangat menentukan besarnya gaya tarik yang mampu ditahan 

oleh bambu. Bagian ujung memiliki kekuatan terhadap gaya tarik 12% lebih rendah dibanding 

dengan bagian pangkal (Eratodi 2017:25). Contoh pembuatan spesimen uji tarik bambu dapat 

dilihat pada gambar 8, sedangkan contoh pengujian kuat tarik bambu dapat dilihat pada gambar 9. 

Kuat tarik batang bambu dapat dihitung dengan rumus berikut: 

 

𝜎𝑡𝑟 =
𝑃𝑡𝑟

𝐴𝑛
 (𝑁/𝑚𝑚2) 

 

dimana : 𝑃𝑡𝑟 = Beban tarik maksimum (N) 

  𝐴𝑛 = Luas bersih bidang tarik (𝑚𝑚2) 
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Gambar 8. Pembuatan Spesimen Uji Tarik Bambu 

(Sumber: Mirmehdi, 2016) 

 

 
Gambar 9. Uji Tarik Bambu 

(Sumber: Chen, H., Cheng, H., Wang, G. et al, 2015) 

 

Kuat Lentur Bambu(Modulus of Rupture (MOR)) 

Kuat Lentur merupakan ukuran kemampuan suatu bahan menahan beban lentur yang bekerja 

tegak lurus sumbu memanjang serat. Contoh pengujian lentur batang bambu dapat dilihat pada 

gambar 10, sedangkan hasil pengujian lentur bambu pada penelitian-penelitian sebelumnya dapat 

dilihat pada gambar 11. Nilai kuat lentur bahan pada batang lentur tumpuan sederhana dengan 

beban terpusat di tengan bentang dapat dihitung sebagai berikut: 

 

𝜎𝑙𝑡 =
3 . 𝑃𝑚𝑎𝑥 . 𝐿

2 . 𝑏 . ℎ2  

 

dimana : 𝑃𝑚𝑎𝑥  = Beban maksimum (N) 

  b = Lebar benda uji (mm) 

  h = Tinggi benda uji (mm) 

  L = Jarak antar tumpuan (mm) 
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Gambar 10. Uji Lentur Batang Bambu (Bending) 

(Sumber: Eratodi, 2017) 

 

 
Gambar 11. Hasil Uji Lentur Bambu (Bending) 

(Sumber: Eratodi, 2017) 

 

Modulus Elastisitas (E) atau Modulus of Elasticity (MOE) 

Perbandingani tegangani terhadapi regangani ataui tegangani peri satuanregangani disebuti 

sebagaii modulusi elastisitasi ataui biasai disebuti modulusi young.Semakini besari nilaii modulusi 

elastisitas,i makai semakini besari pulai tegangani yangi diperlukani untuki menghasilkani 

regangani tertentu.i Modulusi elastisitasi merupakani implikasii bahwai deformasii yangi terjadii 

akibati suatui bebani tertentui yangi dapati kembalii kei posisii semulai secarai sempurnai setelahi 

bebani ditiadakan.i Nilaii modulusi elastisitasi bahani padai batangi lenturi tumpuani sederhanai 

dengani bebani terpusati dii tengani bentangi dapati dihitungi dengani menggunakani persamaani 

berikut: 

 

𝐸 =  
𝑃 . 𝐿3

4 . 𝑏 . ℎ3. 𝛿
 

 

dimana : 𝑃 = Beban pada tengah bentang (N) 

  b = Lebar benda uji (mm) 

  h = Tinggi benda uji (mm) 

  L = Jarak antar tumpuan (mm) 

  δ = Defleksi pada titik lengkung (mm) 

 

https://fisikazone.com/tag/nilai-modulus-elastisitas/
https://fisikazone.com/tag/nilai-modulus-elastisitas/
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Hasil pengujian bebrapa jenis bambu untuk mendapatkan sifat mekanik bambu dapat dilihat 

pada tabel 1. Jenis-jenis bambu yang diambil spesimennya untuk dilakukan beberapa pengujian 

untuk mengetahui sifat mekanika dari bambu antara lain: Gigantochloa apus Kurz (bambu 

apus),Gigantochloa Verticillata Munro (bambu galah), dan Dendrocalamus asper Backer(bambu 

petung) 

 

Tabel 1. Hasil pengujian 3 spesies bambu, Gigantochloa apus Kurz  

(bambu apus),Gigantochloa Verticillata Munro (bambu galah), 

dan Dendrocalamus asper Backer(bambu petung) 

Sifat Mekanis Besaran Jumlah 

Spesimen 

Kuat Tarik 118 – 275 MPa 234 

Kuat Lentur 78,5 – 196 MPa 234 

Kuat Tekan 49,9 – 58,8 MPa 234 

E Tarik 8.728 – 31.381 MPa 54 

E Tekan 5.590 – 21.182 MPa 234 

Batas Regangan Tarik 0,0037 – 0,0244 54 

Berat Jenis 0,67 – 0,72 132 

Kadar Lengas 10,04 – 10,81 % 117 

(Sumber: Siopongco dan Munandar, 1987) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Struktur Lantai Bambu 

Struktur lantai bambu merupakan struktur lantai pada bangunan bertingkat yang hanya 

menggunakan bambu sebagai material struktur lantai untuk menahan beban pada lantai bangunan 

bertingkat. Tahapan dalam menganalisis struktur lantai bambu ialah menghitung pembebanan, 

menghitung besar momen ultimate, menghitung kapasitas momen satu buah bambu, sehingga 

diketahui berapa jumlah bambu yang diperlukan untuk menahan beban pada lantai bangunan 

bertingkat tersebut. Detail gambar struktur lantai bambu dapat dilihat pada gambar 12 berikut ini. 

50

1
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0

1
0

4

5

 
Gambar 12. Struktur Lantai Bambu 

 

Menghitung Pembebanan 

Beban yang digunakan dalam analisis ini terdiri dari beban mati (DL) dan beban hidup (LL). 

Selain beban lantai, pada beban mati (DL) juga terdapat beban sendiri dari struktur bambu tersebut. 

Rincian pembebanan pada analisis struktur lantai bambu dapat diuraikan sebagai berikut: 

Beban Mati (DL): 

• Keramik penutup lantai    24 Kg/m2 

• Spesi perekat keramik (tebal 4 cm)  84 Kg/m2 

• Beban bambu bagian atas   18,7 Kg/m2 

• Beban sendiri struktur lantai bambu  18,7 Kg/m2 

145,3 Kg/m2 
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Beban Hidup (LL): 

• Beban guna bangunan    192 Kg/m2 

 

Beban Ultimate (qu) 

 qu = 145,3 x 1,2 +192 x 1,6 = 481,59 Kg/m2 

 

Menghitung Besar Momen Ultimate 

Perhitungan momen menggunakan tabel skema penyaluran beban berdasarkan metode amplop 

dengan asumsi pelat dua arah dengan tumpuan sendi-sendi. Rincian pembebanan dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

 
𝐿𝑦

𝐿𝑥
=  

4,5

4
= 1,125 (Pelat Dua Arah) 

 

Perhitungan momen ultimate pelat: 

Mlx = 0,001 . qu . Lx2 . Clx 

  = 0,001 . 456,39 . 42 . 49,1 

  = 358,72 Kg.m 

  = 35.871,98 Kg.cm 

 

Mly = 0,001 . qu . Ly2 . Cly 

  = 0,001 . 456,39 . 42 . 37,3 

  = 272,01 Kg.m 

  = 27.200,64 Kg.cm 

 

Menghitung Kapasitas Momen Satu Buah Bambu 

Perhitungan kapasitas momen satu buah bambu dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

𝜎 =  
𝑀 . 𝑦

𝐼𝑏
 

 

𝜎 . ɸ =  
𝑀𝑢 . 𝑦

𝐼𝑏
 

 

𝑀𝑛 =  
𝜎 . ɸ . 𝐼𝑏

𝑦
 

dengan : 

Mu = Momen maksimum yang bekerja pada balok (kg.cm) 

y = Jarak dari garis netral menuju tepi penampang bawah (cm) 

Ib = Inersia penampang bambu (cm4) 

σ = Tegangan pada tepi bambu bawah (kg/cm2) 

ɸ = Faktor reduksi kekuatan 

 

Perhitungan inersia bambu (Ib) dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

𝐼𝑏 =  
1

64
 . 𝜋 . (𝐷𝐿

4 − 𝐷𝐷
4) 

 

dengan : 

DL = Diameter luar bambu (cm) 

DD = Diameter dalam bambu (cm) 

 

 

 



Aditya Purnama., S.ST., M.T.   Daktilitas,        ISSN XXXX-XXX 

 e-ISSN XXX-XXX 

  

Desember 2021 | 10  
 

maka besar inersia bambu adalah: 

𝐼𝑏 =  
1

64
 . 𝜋 . (𝐷𝐿

4 − 𝐷𝐷
4) 

𝐼𝑏 =  
1

64
 . 𝜋 . (104 − 84) 

𝐼𝑏 =  289.81 𝑐𝑚4 

 

Perhitungan jarak dari garis netral menuju tepi penampang bawah (y) dapat dihitung dengan 

cara sebagai berikut: 

𝑦 =  
𝐷𝐿

2
=  

10

2
= 5 𝑐𝑚 

 

maka besar kapasitas momen satu buah bambu adalah: 

 

𝑀𝑛 =  
𝜎 . ɸ . 𝐼𝑏

𝑦
 

 

𝑀𝑛 =  
785 . 0,5 . 289,81

5
 

 

Mn = 22.750,24 kg.cm 

 

Menghitung Kebutuhan Jumlah Bambu 

a. Kebutuhan bambu arah X tiap 1 m (nx): 

𝑛𝑥 =
𝑀𝑙𝑦

𝑀𝑛
=  

28.702,56

22.750,24
 

nx = 1,262~ 2 Buah 

 

kontrol pemasangan bambu dalam 1 meter: 

𝐷𝐿. 2 . 𝑛𝑥 ≤ 100 

10 . 2 . 2 ≤ 100 

40 ≤ 100 ... OK 

 

jumlah bambu yang terpasang pada arah X (Nx) : 

𝑁𝑥 =  𝐿𝑋 . 𝑛𝑥 = 4 . 2 = 8 𝐵𝑢𝑎ℎ  
 

perkiraan jarak pemasangan bambu pada arah X (sx): 

sx = Lx / Nx = 4 / 8 = 0,5 m = 50 cm 

 

b. Kebutuhan bambu arah Y tiap 1 m(ny): 

𝑛𝑦 =
𝑀𝑙𝑥

𝑀𝑛
=  

37.852,70

22.750,24
 

Ny = 1,664~ 2 Buah 

 

kontrol pemasangan bambu dalam 1 meter: 

𝐷𝐿. 2 . 𝑛𝑦 ≤ 100 

10 . 2 . 2 ≤ 100 

40 ≤ 100 ... OK 

 

jumlah bambu yang terpasang pada arah Y (Ny) : 

𝑁𝑦 =  𝐿𝑦  . 𝑛𝑦 = 4,5 . 2 = 9 𝐵𝑢𝑎ℎ  
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perkiraan jarak pemasangan bambu pada arah Y (sy): 

sy= Ly / Ny = 4,5 / 9 = 0,5 m = 50 cm 

 

Menghitung Tegangan Bambu sebagai Struktur Lantai Bangunan Bertingkat dengan Metode 

Numerik Menggunakan Program Midas Gen. 

 

Perhitungan Lendutan dan Tegangan dengan Analisis Struktur 3D 

Pemodelan Struktur 3D 

Pem0deIan struktur pada struktur lantai bambu bangunan bertingkat diIakukan dengan metode 

numerik dengan menggunakan pr0gram Midas Gen 2019. Struktur lantai bambu ini dimodelkan 

dengan solid element dengan asumsi tumpuan sendi-sendi pada tepi struktur lantai bambu. 

Pemodelan struktur 3D pada struktur lantai bambu pada bangunan bertingkat dapat dilihat pada 

gambar 13. 

 

 
 

Gambar 13. Pem0deIan struktur 3D Struktur Lantai Bambu Bangunan Bertingkat 

 

Beban Mati Struktur Lantai Bambu (DL) 

Beban mati pada struktur lantai bambu bangunan bertingkat terdiri dari: berat sendiri dari 

struktur lantai bambu, beban bambu bagian atas, beban spesi perekat keramik, dan beban keramik 

penutup lantai. Total beban mati pada struktur lantai bambu banguna bertingkat sebesar 145,3 

Kg/m2. Beban mati pada struktur lantai bambu merupakan beban merata yang didistribusikan pada 

titik elemen bagian atas bambu. 

Distribusi beban mati pada struktur lantai bambu bangunan bertingkat dapat dilihat pada 

gambar 14. 

 

 
         Gambar 14. Beban Mati pada Struktur Lantai Bambu Bangunan Bertingkat 
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Beban Hidup Struktur Lantai Bambu (LL) 

Beban hidup pada struktur lantai bambu bangunan bertingkat mengacu pada peraturan 

pembebanan SNI 1727:2013 beban lantai dan tangga rumah tinggal sederhana dan gudang-gudang 

tidak penting yang bukan untuk toko, pabrik, atau bengkel sebesar 192 kg/m2. Beban hidup pada 

struktur lantai bambu merupakan beban merata yang didistribusikan pada titik elemen bagian atas 

bambu. 

Distribusi beban hidup pada struktur lantai bambu bangunan bertingkat dapat dilihat pada 

gambar 15. 

 

 
Gambar 15. Beban Hidup pada Struktur Lantai Bambu Bangunan Bertingkat 

 

Hasil Analisis Struktur 3D 

Setelah melalui proses perencanaan pemodelan struktur dan kombinasi pembebanan, maka 

dengan bantuan program Midas Gen 2019 didapat hasil perhitungan lendutan, tegangan lentur arah 

X, dan tegangan lentur arah Y. 

 

Lendutan Struktur Lantai Bambu 

Perhitungan struktur lantai bambu bangunan bertingkat dengan kombinasi beban mati dan 

beban hidup diperoleh hasil lendutan terbesar pada posisi di tengah pelat sebesar 6,39 cm. Analisis 

3D dengan menggunakan program Midas Gen 2019 untuk menghitung besarnya lendutan dapat 

dilihat pada gambar 16. 

 

 
Gambar 16. Lendutan Struktur Lantai Bambu Bangunan Bertingkat 

 

Tegangan Lentur Arah X 

Berdasarkan perhitungan struktur dengan kombinasi beban mati dan beban hidup pada struktur 

lantai bambu bangunan bertingkat diperoleh hasil tegangan lentur pada bambu arah X sebesar 65,3 
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MPa, dimana tegangan lentur terbesar pada bmbu arah X terletak di tengah bentang. Analisis 3D 

dengan menggunakan program Midas Gen 2019 untuk menghitung besarnya tegangan lentur arah 

X dapat dilihat pada gambar 17. 

 

 
Gambar 17. Tegangan Lentur Arah X Struktur Lantai Bambu Bangunan Bertingkat 

 

Tegangan Lentur Arah Y 

Berdasarkan perhitungan struktur pada struktur lantai bambu bangunan bertingkat didapatkan 

tegangan lentur pada bambu arah Y sebesar 53,8 MPa, dimana tegangan lentur terbesar pada 

bambu arah Y terletak di tengah bentang. Pada perhitungan tegangan lentur arah Y ini juga 

menggunakan kombinasi beban mati dan beban hidup. Analisis 3D dengan menggunakan program 

Midas Gen 2019 untuk menghitung besarnya tegangan lentur arah Y dapat dilihat pada gambar 18. 

 

 
Gambar 18. Tegangan Lentur Arah Y Struktur Lantai Bambu Bangunan Bertingkat 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan perhitungan dan pembahasan struktur lantai bambu pada bangunan bertingkat 

dengan ukuran bentangan pelat bambu 4,5 m x 4 m, dengan asumsi beban guna bangunan 

menggunakan beban lantai dan tangga rumah tinggal sederhana dan gudang-gudang tidak penting 

yang bukan untuk toko, pabrik, atau bengkel (192 kg/m2), diperoleh hasil bambu yang terpasang 

pada arah X (Nx) sebanyak 8 buah dengan jarak pemasangan antara bambu 50 cm, bambu yang 

terpasang pada arah Y (Ny) sebanyak 9 buah dengan jarak pemasangan antara bambu 50 cm. 

Bambu yang digunakan ialah bambu dengan diameter 10 cm dengan ketebalan dinding bambu 1 

cm. Jenis bambu yang dapat digunakan adalah bambu apus, bambu galah, atau bambu petung, 

dimana kuat lentur bambu tersebut sebesar 78,5 – 196 MPa. 
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Hasil analisis struktur 3D untuk menghitung lendutan dan tegangan diperoleh hasil lendutan 

terbesar pada tengah bentang sebesar 6,39 cm. Tegangan lentur pada struktur lantai bambu pada 

bangunan bertingkat arah X sebesar 65,3 MPa dan tegangan lentur pada struktur lantai bambu pada 

bangunan bertingkat arah Y sebesar 53,8 MPa. 

 Perlu kiranya dilakukan penelitian dan kajian analisis bambu sebagai elemen struktur 

balok, sehingga bagnunan gedung bertingkat tersebut tidak hanya elemen pelatnya saja yang bisa 

menggunakan material bambu, akan tetapi elemen balok dari bangunan gedung bertingkat tersebut 

juga dapat menggunakan bambu. Semakin banyaknya material bangunan gedung yang bisa 

digantikan dengan bambu maka akan semakin memberikan nilai tambah dari pohon bambu 

tersebut, yang juga akan berdampak pada peningkatan ekonomi masyarakat. 
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